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ABSTRAK 
 

Kelompok Tani Mitra Tani merupakan salah satu kelompok tani di Desa Paranda, Kecamatan Wula 

Waijelu, Kabupaten Sumba Timur. Kegiatan pertanian yang dilakukan sering terjadi masalah adanya 

organisme pengganggu tanaman (OPT). Adanya persoalan tentang OPT dapat dikendalikan dengan 

menggungakan pestisida, salah satunya adalah pestisida nabati. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 

melakukan transfer pelatihan pembuatan pestisida organik berbasis kearifan lokal. Metode yang 

digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan praktek. Hasil kegiatan pengabdian 

diperoleh bahwa anggota kelompok tani Mitra Tani akhirnya mengetahui beberapa bahan lokal yang 

dapat dijadikan pestisida organik. Bahan lokal yang dapat digunakan sebagai pestisida organik seperti 

daun gamal, daun tai kabala (kirinyuh), daun anona, daun nimba, daun papaya, ubi iwi (umbi gadung) 

dan daun sirsak. Para anggota pun aktif dalam kegiatan pengabdian dan belajar serta berperan aktif dalam 

membuat pestisida organik. 

 

Kata kunci:  Pestisida organic; bahan local. 
 

ABSTRACT 
 

The Mitra Tani Farmer Group is a farmer group in Paranda Village, Wula Waijelu District, East Sumba 

Regency. Agricultural activities carried out often have problems with plant pests (OPT). The existence of 

problems regarding OPT can be controlled by using pesticides, one of which is vegetable pesticides. The 

results of the community service activities showed that the members of the Mitra Tani farmer group 

finally learned about some local ingredients that could be used as organic pesticides. Local materials that 

can be used as organic pesticides include gamal leaves, tai kabala leaves (kirinyuh/ Chromolaena odorata 

L.), anona leaves, neem leaves, papaya leaves, yam iwi (gadung tuber) and soursop leaves. The members 

are also active in community service and learning activities and play an active role in making organic 

pesticides. 

 

Keywords:  Organic pesticides; local materials. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kelompok Tani Mitra Tani merupakan salah satu kelompok tani di Desa Paranda, 
Kecamatan Wula Waijelu, Kabupaten Sumba Timur. Kelompok ini melakukan kegiatan 

budidaya pertanian pada bidang padi sawah pada musim hujan dan musim kemarau menanam 
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tanaman hortikultura. Tanaman-tanaman yang sering ditanami oleh anggota kelompok ini 

seperti bawang merah, tomat, cabai, paria, kubis, sawi, kangkung dan sayuran lainya. Kegiatan 
pertanian yang dilakukan sering terjadi masalah adanya organisme pengganggu tanaman (OPT), 
selain itu ternjadinya penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia yang terjadi 
dimasa lalu.  

Beradasarkan hasil diskusi dengan ketua kelompok mengatakan bahwa kegitan pertanian 
yang dilakukan masih bersifat konvensional dan masalah yang dihadapi seperti adanya hama 
dan penyakit. Situasi tersebut selalu diatasi dengan penggunaan bahan kimia. Bahan kimia yang 
digunakan adalah pestisida kimia maupun pupuk kimia. Penggunaan pestisida yang 
berkelanjutan akan mengakibatkan dampak negatif baik terhadap lingkungan maupun hama 
(Killa dkk., 2021). Dampak negatif penggunaan pestisida sintetis meliputi polusi lingkungan 
(kontaminasi tanah, air, dan udara), serangga hama menjadi resisten, resurgen maupun toleran 
terhadap pestisida, serta dampak negatif lainnya (Kardinan, 2011).  

Pestisida nabati dapat menjadi salah satu solusi dalam mengendalikan hama karena 
pestisida nabati merupakan pestisida yang menggunakan senyawa kimia yang berasal dari 
tumbuhan (Wardani & Yudaputra, 2015). Pestisida nabati adalah pestisida yang dibuat dari 
tumbuh tumbuhan yang residunya mudah terurai di alam sehingga aman bagi lingkungan dan 
kehidupan makhluk hidup lainnya (Danong dkk., 2020). Pestisida nabati memiliki kemampuan 
mengendalikan serangga hama, repelen, antifeedan, pengatur tumbuh serangga, racun 
nematoda, tunggau dan hama lainnya, serta antifungi, antivirus, dan antibakteri. Tumbuhan 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pestisida nabati adalah tumbuhan yang mengandung 
senyawa kimia berupa minyak esensial, triterpenoid (saponin), glukosinolat, isotiosianat, 
glikosida, alkaloid, fenol (flavonoid), poliasetilen, politienil, piretrum, asam organik, piperamid, 
capsicin, dan senyawa kimia lainnya (Wardani & Yudaputra, 2015).  

Beberapa tanaman yang berpotensi dapat dijadikan pestisida nabati di kelompok tani 
adalah tanaman mimba, akar tuba, kirinyu, srikaya, dan lainnya. Tanaman mimba adalah 

tanaman yang mengandung senyawa aktif azadirahtin yang berfungsi sebagai racun bagi 
serangga hama (Saenong, 2016). Tanaman srikaya/anona mengandung senyawa L-anoaine 
yang dapat mengendalikan hama (Novianti, 2019). kandungan bahan kimia yang terdapat pada 
kirinyu seperti tanin, polifenol, kuinon, flavonoid, steroid, triterpenoid, monoterpen, dan 
seskuiterpen flavonoid yang menyebabkan terganggunya pertumbuhan larva (Wijaya dkk., 
2018). Berdasarkan uraian di atas maka tujuan PkM ini adalah melakukan transfer pelatihan 
pembuatan pestisida organik berbasis kearifan lokal. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan beberapa 
langkah, yaitu: perencanaan, tindakan, dan evaluasi. Kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas 
dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 1). Tahap Perencanaan. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah Sosialisasi program Pengabdian kepada 

Masyarakat kepada Kelompok Tani Mitra Tani di Desa Paranda, Kecamatan Wula Waijelu, 
Kabupaten Sumba Timur untuk pemaparan program pelatihan. 2). Tahap Tindakan. Tindakan 
dalam kegiatan ini berupa implementasi program pelatihan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam implementasi program adalah: a) Peningkatan pengetahuan pembuatan pestisida organik 
kepada kelompok tani. Metode yang ditawarkan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi; b) 
Pelaksanaan pelatihan dilakukan baik secara teori maupun praktek dengan narasumber ahli, 
yaitu dari tim pengabdian kepada masyarakat. Materi yang diberikan adalah pelatihan teori dan 
praktek pembuatan pestisida organik dan pupuk organik cair. Metode pelatihan yang digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan. 3). Tahap Evaluasi. Evaluasi dilakukan 
terhadap proses pembuatan, berupa kuantitas dan kualitas pemahaman terhadap pembuatan 
pestisida organik. Evaluasi ini dilakukan dalam rangka untuk menetapkan rekomendasi terhadap 
keberlangsungan atau pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Kelompok Tani Mitra Tani 
desa Paranda Kecamatan Wula WAijelu. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2 dan 3 
Desember 2022. Kegiatan PkM diikuti 10 anggota dari 15 anggota kelompok tani Mitra Tani. 
Selain itu kegiatan ini dihadiri oleh 5 orang Mahasiswa S-1 program studi Agroteknologi 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Kegiatan sosialisasi 
diikuti oleh 10 orang anggota kelompok tani dan mahasiswa program studi Agroteknologi. Pada 
kegiatan sosialisasi, tim memaparkan hasil survey tentang potensi bahan-bahan lokal yang dapat 
digunakan sebagai pestisida maupun pupuk organik. Berdasarkan pengamatan dan hasil survey, 
diperoleh ada beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai pestisida organik seperti daun 
gamal, daun tai kabala (kirinyuh), daun anona, daun nimba, daun papaya, ubi iwi (ubi gadung) 
dan daun sirsak. Hal ini direspon baik oleh para anggota kelompok tani, karena selama ini 
bahan-bahan ini tumbuh di halaman rumah dan kebun mereka tapi manfaatnya belum 

diketahui. Semua anggota kelompok yang hadir sangat antusias dengan memberikan pertanyaan 
dan berdisikusi secara aktif.  

  
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

Selain sosialisasi dan diskusi tentang tata cara pembuatan pupuk, tim juga langsung 
mempraktekan cara pembuatan pupuk dan pestisida organik cair. Kegiatan praktek pembuatan 
pestisida organik berdasarkan flayer yang telah diberikan (Gambar 2). Hasil pengamatan 
terhadap para anggota petani, mereka sangat antusias dalam melaksankan kegiatan praktek 
tersebut. Proses pembuatan pestisida nabati dengan mecacah bahan-bahan kemudian direndam 
dalam air dalam ember.   

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Pestisida Organik 
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Gambar 3. Kegiatan Pestisida 

Bentuk evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyakat ini yaitu 
melalui observasi dan wawancara pelaku pelatihan terhadap proses dan hasil pelaksanaan 
kegaiatan. Hasil observasi proses kegiatan diperoleh bahwa anggota kelompok sangat antusias 
saat penyuluhan maupun praktik langsung pembuatan pestisida. Pengamatan terhadap hasil 
pelatihan, terlihat bahwa anggota kelompok tani wani sangat terampil dalam menyiapkan bahan 
pupuk dan saat pembuatan. Saat tim meminta respon dari anggota kelompok, mereka 
mengharapkan adanya keberlanjutan dari program ini dalam bentuk pelatihan-pelatihan 
lainnya, sebab mereka menilai bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat guna meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka tentang pemanfaatan bahan-bahan yang tersedia 
disekitar untuk meningkatkan usaha tani. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil kegiatan PkM diperoleh bahwa anggota kelompok tani Mitra Tani akhirnya 
mengetahui beberapa bahan lokal yang dapat dijadikan pestisida organik. Bahan lokal yang 
dapat digunakan sebagai pestisida organik seperti daun gamal, daun tai kabala (kirinyuh), daun 
anona, daun nimba, daun papaya, ubi iwi (ubi gadung) dan daun sirsak. Para anggota pun aktif 
dalam kegiatan PkM dan belajar dengan baik dalam membuat pestisida organik. 
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